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INTRODUCTION

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam usaha untuk mencerdaskan anak, karena
pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan manusia untuk mengembangkan
kemampuannya baik disekolah maupun diluar sekolah. Apalagi di zaman yang semakin modern
seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Peningkatan
kualitas sumber daya manusia merupakan syarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan.
Salah satu wahana untuk mencapai tujuan tersebut adalah pendidikan.

Sebagaimana telah diungkapkan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal | bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terancana
untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.

Pendidikan adalah wahana untuk mempersigpkan manusia dalam memecahkan problem
kehidupan di masa kini maupun di masa yang akan datang. Masa depan bangsa terletak di tangan
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generas sekarang. Mutu bangsa di kemudian hari tergantung pada pendidikan yang disuguhkan dan
dinikmati oleh anak-anak Indonesia sekarang, terutama melalui pendidikan formal di sekolah. Hal
ini merupakan sebuah rangkaian dalam mencerdaskan anak bangsa.

Dengan proses pendidikan yang baik seseorang bisa mengerti banyak hal bermanfaat yang
membuat seseorang tidak mengalami kesulitan di dalam kehidupan. Pendidikan tidak lepas dengan
adanya proses belgar menggar, karena pendidikan sgatinya digunakan untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang baik melalui proses belgjar. Belgjar merupakan kegiatan yang dilakukan
secara sadar untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman. Tanpa belgjar manusia tidak akan
mempunyai bekal yang cukup untuk menjalani kehidupan di zaman yang modern ini. Melalui
belgjar manusia dapat menemukan jati diri yang baik untuk hidup bermasyarakat. Untuk menjadi
manusia yang baik peserta didik diwajibkan untuk selalu belgjar.

Dalam kegiatan pembelgjaran terkadang dijumpa adanya peserta didik yang mengaami
kesulitan dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Secara
umum kesulitan belgar yang dihadapi siswa bukan hanya pada mata pelgaran yang bersifat
alamiah sgja akan tetapi lebih dari pada itu. Mata pelgjaran yang bersifat sosial pun terkadang
mendatangkan kesulitan bagi siswa seperti mata pelajaran ekonomi khususnya pada pokok bahasan
akuntansi. Bagi sebagian siswa, materi akuntansi biasanya dijadikan sesuatu yang sulit, karena
tingkat kesulitan mempelgarinya lebih tinggi diantara ilmu-ilmu sosia yang lain sebab materi
akuntansi berhubungan dengan angkaangka yang menuntut ketelitian tinggi.

Menurut Al. Haryono Jusup (2011:40) Fungsi pembelgjaran akuntansi di SMA adalah untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap rasional, teliti, jujur dan bertanggung jawab
melalui prosedur pencatatan, pengelompokkan, pengikhtisaran transaksi keuangan yang terjadi
selama periode pembukuan. Tujuan mempelgari akuntansi di sekolah adalah untuk membekali
siswa dengan berbagai kompetensi dasar. Dengan berbaga kompetens tersebut siswa diharapkan
mampu menguasai dan menerapkan konsep-konsep dasar dan prosedur akuntansi yang benar, baik
untuk kepentingan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi maupun untuk terjun ke dalam
masyarakat yang diharapkan bisa memberikan manfaat bagi kehidupan siswa dan masyarakat
disekitarnya.

Pada proses pembelgaran, guru sebagai pengajar sekaligus memegang peranan dan tanggung
jawab yang besar daam meningkatkan keberhasilan peserta didik. Salah satu parameter yang
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digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam proses belgjar, yaitu hasil belgjar yang
umumnya ditunjukkan dalam bentuk nilai. Hasil belgar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belgjar (Hasbullah, 2010:73). Akuntansi identik dengan laporan keuangan
suatu perusahaan. Akuntansi berperan memberikan informasi tentang kondisi suatu perusahaan,
akuntansi bisa dipakai untuk memberikan laporan yang keliru atau pun laporan yang sebenarnya.
Menurut Agung Feryanto, (2009:2) pengertian akuntans merupakan bahasa bisnis yang
memberikan informasi keuangan suatu organisasi pada waktu tertentu, sedangkan Haryono Y usuf,
(2011:4), berpendapat bahwa akuntansi adalah sistem informasi yang mengatur aktifitas bisnis,
mengolah data menjadi laporan, dan mengomunikasikan hasilnya kepada para pengambil
keputusan. Laporan keuangan perusahaan jasa dilakukan untuk mengetahui labalrugi suatu
perusahaan, dimana laporan ini menjadi bukti pertanggungjawaban dari pihak mangemen atau
pengelola perusahaan. Menurut Agung feryanto, (2009:81) laporan keuangan merupakan tahap
akhir dari siklus akuntansi yang disusun berdasarkan Standar Akuntans Keuaangan (SAK).
Laporan keuangan perusahaan jasa meliputi pelaporan labalrugi, laporan perubahan modal, dan
neraca. Ketiga materi akuntansi tersebut merupakan materi yang berkesinambungan dalam laporan
keuangan, yang harus dipahami mulai dari pembuatan laporan labalrugi. Selanjutnya dikaitkan
dengan laporan perubahan modal, maka hasil dari kedua laporan tersebut akan menghasilkan
laporan neraca. Mengaitkan dan menyel esaikan ketiga lagporan keuangan tersebut yang menjadikan
pembelgjar mengalami kesulitan dalam menyelesaikan materi pembelgaran laporan keuangan
perusahaan jasa.

Materi laporan keuangan perusahaan jasa merupakan materi yang cukup sulit bagi siswa
terutama dalam hal menganalisis transaksi. Adanya permasalahan dalam proses pembelgjaran akan
menyebabkan rendahnya hasil belgar yang dicapai oleh siswa. Terjadinya kesulitan yang dihadapi
oleh siswa dalam proses belgjar dapat disebabkan oleh berbagai faktor.

Faktor penyebab kesulitan belgjar adalah faktor yang bersumber dari diri siswa sendiri antara
lain kurangnya minat terhadap belgar dan kesehatan yang terganggu, sikap belgjar, faktor yang
bersumber dari lingkungan keluarga antara lain kemampuan ekonomi keluarga dan kurangnya
kontrol keluarga, faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah antaralain cara guru mengajar dan
kurangnya sumber (buku pelgjaran), faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat antara lain
bekerja sambil sekolah dan aktivitas organisasi (Oemar Hamalik, 2013:56).
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Syaiful Bahri Djamarah (2014:561) mengatakan bahwa siswa yang mengalami kesulitan belgjar
dapat dilihat dari ggaa-ggaa yang tampak antara lain, menunjukkan prestas yang rendah
/dibawah rata-rata yang dicapa kelompok kelas, hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha
yang dillakukan, lambat dalam melakukan tugas-tugas belgar, menunjukkan sikap yang kurang
wajar, seperti acuh tak acuh, berpura-pura, dusta dan lain-lain, menunjukkan tingkah laku yang
berlainan seperti mudah tersinggung, murung, pemarah, bingung, cemberut, kurang gembira, selalu
sedih.

Sebuah permasalahan yang menyebabkan seorang peserta didik tidak dapat mengikuti proses
pembelgjaran dengan baik seperti peserta didik lain pada umumnya, yang disebabkan oleh faktor-
faktor tertentu sehinggaiaterhambat atau bahkan tidak dapat mencapai tujuan pembelgaran dengan
baik sesuai dengan yang diharapkan. Seorang penggar diharapkan mampu mengetahui atau mampu
menganalisis mengapa peserta didik mengalami kesulitan belgjar ekonomi akuntansi laporan
keuangan perusahaan jasa, dan diharapkan pengajar juga mampu melakukan perbaikan atau paling
tidak meminimalkan penyebab kesulitan belgar pada pembelgar. Berdasarkan hal inilah pendliti
tertarik untuk melakaukan analisis dan penelitian terhadap kesulitan belgar siswa pada kelas Xl
IPS 1 SMA Negeri 1 kepahiang tahun pelgaran 2019/2020, dalam memahami materi Ekonomi
Akuntansi |aporan Keuangan perusahaan Jasa.

Gejala-ggaa yang timbul dari kesulitan siswa belgara terlihat dari prestasi yang rendah, hasil
yang dicapai tidak sesuia dengan usaha yang dilakukan, lamban dalam melakukan tugas-tugas
belgjar, menunjukkan sikap kurang baik. Hasil pengamatan guru bidang studi ekonomi kelas Xl
IPS 1 SMA Negeri 1 Kepahiang Tahun pelgjaran 2019 /2020 menunjukkan bahwa masih banyak
siswa yang mendapat nilai di bawah standar ketuntasan minimal. Indikator—indikator yang terdapat
pada variabel penelitian ini adalah faktor internal terdiri dari kesehatan, motivasi belgar, minat
belgar, sikap belgjar. Sedangkan pada faktor eksterna adalah cara guru mengajar serta kurangnya
sumber belgjar (buku).

RESEARCH METHOD

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pada penelitian ini yang
menjadi tempat penelitian adalah SMA Negeri 1 Kepahiang yang lokasinya terletak di Jalan Pasar
Ujung Kabupaten Kepahiang Propinsi Bengkulu. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI11 1PS
SMA Negeri 1 Kepahiang yang mengalami kesulitan belgjar pada materi laporan keuangan
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perusahaan jasa yang berjumlah 90 orang dengan sampel penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 30 orang siswa. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah non
probability sampling, yaitu dengan menggunakan snowball sampling. Showball sampling adalah
teknik penentuan yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Peneliti melakukan
wawancara dengan siswa-siswi kelas X11 IPS yang mengalami kesulitan belgjar pada materi |aporan
keuangan perusahaan jasa dan wawancara dihentikan ketika telah sampali pada data jenuh dengan
kata lain telah terdapat jawaban yang tidak bervariasi/relatif sama dalam setiap pertanyaan yang
digjukan kepada informan. Wawancara dilakukan secara acak dan dihentikan setelah melakukan
wawancara terhadap 30 orang informan karena telah mencapai data jenuh. Pada awalnya peneliti
melakukan wawancara dengan 25 orang informan, lalu pada hari berikutnya peneliti mewawancari
5 orang informan lagi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik komunikasi langsung
dan teknik studi dokmenter. Teknik komunikasi langsung dilakukan dengan cara mewawancarai
siswa kelas XII IPS 1 yang mengalami kesulitan belgjar pada materi laporan keuangan perusahaan
jasa lalu mendokumentasikan kegiatan penelitian ke dalam bentuk foto atau gambar dari kegiatan
proses penelitian. Alat pengumpul data yang digunakan berupa pedoman wawancara dan kertas
kerja dokumentasi.

Daam menganalisis data yang telah diperoleh melalui wawancara peneliti menggunakan teknik
analisis domain. Lexy J. Moleong (2003:37) mengemukakan bahwa analisis domain dilakukan
terhadap data yang diperoleh dari pengamatan berperansertal wawancara atau pengamatan
deskriptif yang terdapat dalam catatan lapangan. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam
menganalisis data, yaitu (1) mengumpulkan data melalui wawancara dan dokumentasi, (2)
melakukan pemeriksaan secara mendalam terhadap data yang sudah terkumpul, (3) menganalisis

data yang sudah terkumpul, (4) membuat kesimpulan berdasarkan data yang sudah terkumpul.
RESULTS AND DISCUSSION

Y ang menjadi subyek utama dalam penedlitian ini adalah siswa kelas X11 IPS 1 yang mengalami
kesulitan belgar pada materi akuntansi laporan keuangan perusahaan jasa. Data yang peneliti
sgjikan pada penelitian ini merupakan data hasil wawancara dengan informan kelas X11 IPS yang
berjumlah 30 orang melalui penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Kepahiang tahun
pelgjaran 2019 / 2020.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor penyebab kesulitan belgar
akuntansi laporan keuangan perusahaan jasa terdapat beberapa penyebab kesulitan belgar yang
terdiri dari:

1. Kesulitan dalam Menganalisis Transaksi

Kendala bagi pembelgjar ketika menganalisis transaksi adalah sulit untuk menentukan
akun-akun yang dimaksud dalam transaksi, dan sering kali terjadi kesalahan dalam menentukan
jumlah nomina dari akun yang dimaksud. Hal ini menimbulkan hasil yang diperoleh tidak
seimbang, sehingga kondisi keuangan yang akan diinformasikan kepada perusahaan pada
periode tertentu tidak dapat dianalisis keadaannya. Selain itu juga dalam kegiatan membuat
laporan keuangan perusahaan jasa, harus melalui beberapa tahapan pengikhtisaran akuntans
yang dilakaukan setelah pencatatan transaksi. Tahapan tersebut antara lain membuat neraca
saldo terlebih dahulu,, kemudian dilanjutkan dengan jurnal penyesuaian, tahap berikutnya
adal ah persigpan pembuatan kertas kerja yang merupakan persiapan dalam penyusunan laporan
keuangan, dilanjutkan dengan laporan laba / rugi, laporan perubahan modal, baru kemudian
pada tahap akhir sampai pada pelaporan keuangan pada perusahaan jasa.

Panjangnya tahapan yang harus dilalui pembelgjar dalam membuat laporan keuangan
perusahaan jasa, seperti yang telah disebutkan di atas inilah yang merupakan salah satu
penyebab kesulitan pembelgjar dalam mempelgarai dan menguasai materi ekonomi akuntans
laporan keuangan perusahaan jasa. jika terjadi kesalahan pada tahap pertama langkah
pembuatan laporan keuangan maka akan mempengaruhi kesalahan pada tahap selanjutnya,
hingga laporan keuangan perusahaan jasa yang akan diinformasikan juga akan salah pada hasil
akhir yang di dapat.

2. Motivas dan Minat belgjar

Kurangnya motivasi pembelgar terhadap pelgjaran ekonomi akuntansi |aporan keuangan
perusahaan jasa, salah satunya adalah ketidaktertarikan pelgaran dan materi tersebut.
Ketidaktertarikan pembelgar terhadap materi akuntansi laporan keuangan perusahaan jasa ini
timbul dari berbagai macam aasan diantaranya adalah mereka malas berfikir dan kurang
berusaha keras untuk memahami dan menguasai materi tersebut, kurangnya sarana prasarana
yang menunjang, dan penerapan teknik pembelgaran yang kurang tepat, sehingga tujuan
pembelgjaran tidak tercapai secara optimal.
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Minat belgjar dari pembelgar yang merupakan salah satu faktor penunjang kesulitan
pembelgjar dalam memahami dan mendalami materi akuntansi laporan keuangan perusahaan
jasa. Kurangnya minat belgjar pada pembelgar ini timbul dari teknik pembelgaran yang
disampaikan guru pengampu, sarana dan prasarana yang kurang memadai, sehingga
mempengaruhi sasana saat kegiatan pembelgjaran berlangsung dan yang terakhir adalah
anggapan dari pembelgjar bahwa pel g aran ekonomi akuntansi adal ah pelgraran yang rumit dan
sulit, anggapan yang dibangun dari awal pelgaran ini, mampu mempengaruhi sikap dan
psikologi pembelgjar. Pembelgjar cenderung untuk menghindari materi pelajaran ini ketimbang
berusaha untuk mendalami dan memahaminya. Hal inilah berakibat timbulnya sikap belgjar
yang negatif dari pembelgjar, seperti sikap positif dalam menanggapi materi pembelgaran,

kurang berusaha dalam menyel esaikan tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis kesulitan belgar siswa kelas X1
IPS 1 SMA Negeri 1 Kepahiang tahun pelgjaran 2019 / 2020 dalam memahami dan mendalami
materi pelgjaran ekonomi akuntans laporan keuangan perusahaan jasa, menunjukkan bahwa
kesulitan yang dihadapi pembelgjar adalah ketika pembelgjar menganalisis transaksi, serta sulit
menentukan akun dan sering salah dalam menentukan jumlah nominal dari akun yang dimaksud,
sehingga akhirnya menyebabkan hasil yang diperoleh menjadi tidak seimbang, dan dapat dipastikan
bahwa tugas pembelgar dalam menyelesaikan soa laporan keuangan perusahaan jasa tersebut
salah.

Beberapa peserta didik menunjukkan rendahnya kapasitas intelektual/intelegensi yang di miliki
peserta didik, seperti peserta didik yang sulit untuk memahami materi ekonomi serta kesulitan
dalam berhitung. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya minat belgar peserta didik pada mata
pelgjaran ekonomi, peserta didik beranggapan jika mata pelgaran ekonomi sulit terutama untuk
menghafalkan dan memahami rumus berhitung, karena peserta didik sudah beranggapan seperti itu
maka minat belgarnya sangat kurang. Beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan pada mata
pelgaran ekonomi terutama pada hitung-hitungan dikarenakan inputnya memang agak kurang
apalagi peserta didik kurang senang dengan hitung-hitungan. Guru berpendapat jika peserta didik
kurang memiliki kemauan untuk membaca, padaha buku ekonomi sudah disediakan.

Kurangnya pemahaman terhadap materi yang dijelaskan menyebabkan hasil belgar yang

diperolen menjadi tidak tercapa kriteria ketuntasan minimalnya. Sesuai dengan pendapat
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Syamsuddin Makmun (2012:308) menyatakan bahwa seseorang diduga mengalami kesulitan
belgar, kalau yang bersangkutan tidak mencapai taraf kualifikasi hasil belgar tertentu. Minat
belggar dan motivasi pembelgar, kurang berusaha untuk memahami materi pembelgaran,
ketidaktertarikkan terhadap pelgaran dan pengajar membuat pembelgar tidak semangat dalam
usaha memahami materi pembelgjaran.

Sedlain itu, kurangnya motivasi belgar pada peserta didik. Peserta didik tidak terdorong untuk
memiliki nilai yang bagus, peserta didik terlalu pasrah dengan hasil dari ulangannya. Dari hasil
wawancara, beberapa peserta didik memang mengakui jika memiliki kesulitan untuk memahami
pelgjaran ekonomi. Peserta didik pun mengakatan jika selalu belgjar mepet waktu di sekolah saat
guru mengadakan ulangan. Peserta didik mudah menyerah dengan mata pelgjaran ekonomi di
bagian hitung-hitungan, karena merasa sulit menghafalkan rumusnya. Meskipun peserta didik
menyadari bahwa kesulitan untuk mempelgari hitung-hitungan, mereka tetap sgja merasa malas
untuk belgjar. Peserta didik tidak termotivasi untuk memiliki hasil yang memuaskan. Proses
pembelgjaran fokus pada peserta didik, tetapi kesulitan belgar datangnya pada peserta didik itu
sendiri. Proses pembelgjaran yang baik adalah yang terfokus pada siswa. Guru selalu menggunakan
berbagai cara untuk membuat peserta didik menjadi aktif dan kreatif. Peserta didik yang berani
bertanya pada guru mengenai materi ekonomi akan memudahkan peserta didik memahami materi
ekonomi.

Hal ini perlu dorongan yang mampu memotivasi dalam meningkatkan minat belgjar, dalam
proses pembel g aran harus diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat belgjar dengan
baik, atau padanya tumbuh motivasi untuk berfikir dan berusaha lebih keras. Dalam hal ini tugas
guru mengagjarlah untuk memberikan motivasi serta menyiapkan teknik dan strategi untuk
menumbuhkan motivasi dan minat belgar pada diri pembelgar. Sikap belgar yang kurang baik
berakibat pada kurangnya pemahaman pembelgjar terhadap pemahaman pelgaran, sehingga timbul
kesulitan belgjar bagi pembelgjar. Selain itu juga kurangnya sarana dan prasarana yang memadai
juga merupakan salah satu penyebab terjadinya kesulitan belgjar pada pembelgjar dalam mendalami
materi pelgjaran ekonomi akuntansi laporan keuangan perusahaan jasa.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, diperoleh kessmpulan bahwa kesulitan belgjar
yang dialami siswa kelas XI1 IPS 1 SMA Negeri 1 kepahiang tahun pelgaran 2019 / 2020, dalam
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memahami materi ekonomi akuntansi laporan keuangan perusahaan jasa, yaitu kesulitan dalam
menganalisis transaksi dan kesulitan dalam menentukan jumlah nomina dari akun yang dimaksud.
Selain itu juga kesulitan belgar yang dialami pembelgar juga dipicu oleh rendahnya motivasi
belgjar yang disebabkan oleh ketidaktertarikkan terhadap pelgjaran akuntansi laporan keuangan
perusahaan jasa, teknik pengagaran yang kurang tepat, sarana dan prasarana, serta sumber belgar

yang belum memadal.
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